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SUMMARY

DIA SERA WELLY. The Effect of rice straw compost and NPK fertilizers on the 

physical properties of Ultisoi in sweet com (Z^o mays scicharatu Strut) plantation 

(Supervised by H. Alamsyah Pohan and Siti Masreah Bernas).

The aims of this study to determine the relationship between dose of compost 

and two different doses of NPK fertilizers half recommended dosage and one 

recommended dosage. on ultisoi physical properties and growth of sweet corn (Zea 

mays sacharata Strut).

The research was carried out in the Plot experiments in Agribusiness, Faculty 

of Agriculture from September 2010 to November 2010. Soil analysis were done at 

the Laboratory of physical and soil concervation of Agriculture, University of

Sriwijaya, Indralaya. The method used in this study was is a Randomized Block

Design (RBD) with two treatments and tliree replicatioos. Two factors were compost

with a dose of 0, 5, 10 and 15 ton/ha and combined with the recommended dose of

NPK fertilizer and haif recommended dosage for sweet com

The results showed that compost could improve soil physical properties, 

namely the water content, soil permeability and total pore space. But compost did not 

aftect and water content at field capacity. Afflication of did not improve soil physical 

properties. There was no combination effect of NPK and straw compost on soil 

physical porpsties.



RINGKASAN

DIA SERA WELLY. Pengaruh pemberian kompos jerami padi dan pupuk NPK 

terhadap sifat fisik ultisol di pertanaman Jagung manis (Zea mays sacharata Strut) 

(Dibimbing oleh H. Alamsyah Pohan dan Siti Masreah Bernas).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos 

jerami padi dan pupuk NPK terhadap sifat fisik ultisol di pertanaman Jagung manis 

(Zea mays sacharata Strut) pada dua dosis pupuk NPK yang berbeda yaitu NPK 

dosis anjuran dan NPK setengah dosis anjuran.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dimulai dari bulan September 2010 sampai dengan Nopember

2010. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Lndraiaya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Dua faktor tersebut adalah: kompos 

dengan dosis 0, 5, 10 dan 15 ton/ha dan dikombinasikan dengan pupuk NPK dosis 

anjuran dan setengah dosis anjuran untuk jagung manis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos nyata dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah yaitu pada kadar air, permeabilitas tanah dan ruang pori 

total sedangkan pada stabilitas agregat dan kapasitas lapang, kompos tidak 

memberikan pengaruh yang nyata. Pemberian NPK menunjukkan hasil bahwa NPK 

berpengaruh tidak nyata dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Untuk kombinasi 

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap perbaikan sifat fisik tanah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai 

sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dan total luasan daratan 

Indonesia. Sebaran terluas terdapat di Kalimantan (21.938.000 ha), diikuti Sumatera 

(9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa 

(1.172.000 ha) dan Nusa Tenggara (53.000 ha) (Subagyo, 2004).

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang mempunyai potensi 

pertanian cukup besar baik dari sektor perkebunan, kehutanan maupun tanaman 

pangan. Tanaman jagung merupakan tanaman pangan yang penting setelah padi. 

Produktivitas jagung pada lahan Ultisol tergolong rendah. Produktivitas tanaman

jagung di Sumatera Selatan hanya mencapai 3 ton per hektar (Dinas Pertanian

Tanaman Pangan, 2008). Padahal, sistem budidaya dengan menerapkan prinsip

pemupukan berimbang dan penerapan bahan organik dapat meningkatkan

produktivitas jagung mencapai 7 ton per hektar. Oleh sebab itu salah satu usaha

peningkatan produktivitas jagung adalah dengan penambahan bahan organik (Balai 

ATP, 2008).

Tanah ini umumnya berkembang dari bahan induk tua. Di Indonesia banyak 

ditemukan di daerah dengan bahan induk batuan liat. Tanah ini merupakan bagian 

terluas dari lahan kering di Indonesia yang belum dipergunakan untuk pertanian. 

Masalah tanah ini adalah reaksi masam, kadar Al tinggi sehingga menjadi 

tanaman dan menyebabkan fiksasi P, unsur hara rendah, diperlukan tindakan

racun

1
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pengapuran dan pemupukan, keadaan tanah yang sangat masam sangat menyebabkan 

tanah kehilangan kapasitas tukar kation dan kemampuan menyimpan hara kation 

dalam bentuk dapat tukar, karena perkembangan muatan positif. (Hardjowigeno,

1993).

Ultisol mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan oleh 

penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman tanah, 

reaksi tanah masam, dan kejenuhan basa rendah. Pada umumnya tanah ini mempunyai 

potensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik. Tanah ini juga miskin

kandungan hara terutama P dan kation-kation dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na, dan K,

kadar Al tinggi, kapasitas tukar kation rendah, dan peka terhadap erosi (Adiningsih dan

Mulyadi, 1993).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian bahan organik dapat 

meningkatkan unsur hara dalam tanah. Pengaruh pemberian bahan organik ke dalam 

tanah terhadap sifat-sifat tanah anatara lain yaitu : memperbaiki dan membantu 

pembentukan kemantapkan struktur tanah, menigkatkan porositas tanah, 

meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan kapsitas infiltrasi dan 

menurunkan kepekaan terhadap erosi (Stevenson. 1982).

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup besar 

jumlahnya dan belum sepenuhnya dimanfaatkan. Selain itu jerami padi merupakan 

salah satu sumber bahan organik yang dapat dijadikan pupuk yang sangat mudah 

didapat dan juga murah. Pemberi n jerami padi, baik yang mentah maupun yang telah 

diolah menjadi kompos dapat menahan air, sebagai sumber hara, memperbaiki sifat
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fisik tanah dan meningkatkan hasil tanaman (Badan Penelitian dan Pengembangan

Tanaman Pangan, 2008).

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis yang dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan di luar daerah tersebut. Jagung dapat tumbuh pada berbagai 

macam tanah bahkan pada kondisi tanah yang agak kering, termasuk pada jenis tanah

ultisol. Keasaman tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman jagung adalah pH

antara 5,6-7,5 (Rukmana, 1995).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

kompos jerami padi dan pupuk NPK terhadap sifat fisik Ultisol di pertanaman jagung

manis (Zea mays sacharata Strut).

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk organik dan pupuk NPK akan memperbaiki sifat fisik 

tanah antara lain, yaitu : kadar air tanah dan permeabilitas tanah.

2. Diduga kombinasi dosis anjuran NPK dengan takaran kompos 10 ton/ha mampu 

memberikan pengaruh terbaik terhadap sifat fisik tanah.
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